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APLIKASI ELEMEN ARSITEKTUR TRADISIONAL TORAJA PADA BANGUNAN 









Penelitian ini bertujuan mengetahui aplikasi elemen arsitektur tradisional Toraja pada 
bangunan pemerintahan di Kota Makale  
Penelitian ini bersifat deskriptif melalui pendekatan eksploratif. pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan pengukuran, wawancara, dan kajian pustaka. Analisis data secara kuantitatif. 
Dilakukan terhadap 3 sampel bangunan Kantor pemerintahan  yang dipilih dengan menggunakan 
teknik purposive sampling 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan aplikasi elemen arsitektur tradisional Toraja 
yang diterapkan pada bangunan pemerintahan mengalami perubahan terutama pada: a) bentuk atap, 
dimensi horisontal, dimensi vertikal dan struktur  kontuksi, b) ornamen dan ragam hias yang ada pada 
Tongkonan tidak semua ada pada bangunan pemerintahan, c) material bangunan, dimana bagunan 
tersebut pada umumnya menggunakan material pabrikasi. Perubahan tersebut di sebabkan oleh 
beberapa faktor yang berurutan yaitu: a) faktor kemajuan teknologi, b) kebutuhan ruang, c) fungsi 
bangunan, e) sosial dan budaya,  f) kebijakan pemerintah. 
 





Masyarakat tradisional Indonesia pada 
umumnya percaya akan adanya suatu tatanan, 
aturan tetap yang mengatur segala apa yang 
terjadi di dunia yang dilakukan oleh manusia. 
Aturan itu bersifat stabil, selaras, dan tetap. 
Aturan tersebut merupakan tatanan budaya 
sebagai sumber segala kemuliaan dan 
kebahagiaan manusia. Apapun yang dilakukan 
manusia harus sesuai atau selaras dalam tatanan 
kehidupan alam sekitarnya. Apabila tidak 
bertentangan dengan alam, niscaya hidupnya 
akan tenang dan damai, sedangkan apabila 
menyimpang dari tatanan dan aturan merupakan 
"dosa" yang patut menerima sanksi atau 
hukuman. 
Saat berbicara tentang kebudayaan, maka 
arsitektur tradisional adalah salah satu hasil 
karya seni budaya bangsa. Keterkaitan hubungan 
antara kebudayaan dan arsitektur tradisional 
tergambar pada aplikasi unsur-unsurnya. Telaah 
arsitektur tradisional umumnya berpijak pada 
unsur-unsur konsep, cara membangun dan wujud 
nyata dari bangunan sebagai lingkungan buatan 
dalam lingkungan sekitarnya. Kebudayaan selalu 
berpijak pada unsur-unsur buah pikiran ide, 
perbuatan, sikap dan behavior serta hasil karya 
seni artefak. Arsitektur sebagai hasil karya seni 
budaya diakui sebagai salah satu wujud 
kebudayaan yang menjadi bayangan atau 
cerminan dari kehidupan manusianya, dari masa 
ke masa. 
Masyarakat Toraja dalam membangun  
rumah tradisional mengacu pada kearifan budaya 
lokal, yaitu: 
1. Konsep ‘pusar’ atau ‘pusat rumah’ sebagai 
panduan antara kosmologi dan simbolisme. 
2. Dalam perspektif kosmologi, rumah bagi 
masyarakat Toraja merupakan mikrokosmos, 
yakni bagian dari lingkungan makrokosmos. 
3. Masyarakat tradisional Toraja juga mengenal 
filosofi “Aluk A’pa’ Oto’na” yang berarti 
empat dasar pandangan hidup, yakni: 
kehidupan manusia, kehidupan alam leluhur 
“Todolo”, kemuliaan Tuhan, serta adat dan  
kebudayaan.  
4. Keempat filosofi di atas mendasari 
terbentuknya denah rumah Toraja berupa 
persegi panjang dengan dibatasi dinding 
yang melambangkan “badan” atau 
“kekuasaan”. 





Selain itu konsep Arsitektur tradisional 
Toraja, banyak dipengaruhi oleh etos budaya 
“simuane tallang” atau filosofi “harmonisasi” 
artinya dua belahan bambu yang saling 
terselingkup seperti yang terlihat pada atap 
rumah adat dan lumbung. 
 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Saliya (2003) arsitektur 
tradisonal pada dasarnya tidak mengenal ukuran 
formal seperti meter atau feet (kaki). Ukuran 
yang digunakan selalu bersifat konkrit, yakni 
merujuk pada ukuran atau besaran benda 
misalnya, ukuran bagian tubuh manusia, seperti 
depa, hasta, tinggi pundak, rentang-tangan-tegak, 
atau lebar langkah. Besaran-besaran ini selalu 
dikaitkan dengan nilai-nilai kosmologi yang 
memandang segala sesuatu dalam kaitan dengan 
posisi terhadap alam semesta atau jagad raya 
yang merupakan bagian dari proses penciptaan 
alam raya. 
Selanjutnya menurut Johnny Anwar 
(2005)  bahwa penutur asli (Panrita Bola/Balla) 
kurang mampu menyampaikan secara sistematis 
dan juga sudah mulai uzur dan pupus; yang 
apabila tidak diregenerasikan maka sudah dapat 
dipastikan akan kehilangan identitas arsitektur. 
Di lain pihak, lebarnya kesenjangan pemahaman 
dan persepsi tentang arsitektur bagi para pelaku 
pambangunan. Hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan Yudono (2008) bahwa : 
“semakin cepat dilakukan kajian untuk 
menggali kearifan arsitektur tradisional lokal 
semakin baik, sebelum para sesepuh bijak 
cerdik cendekia bidang budaya, sosiologi dan 
arsitektur tradisional terlanjur berpulang 
sehingga kita dapat merajut kembali local 
wisdom architecture tacit knowledge, yang 
sangat kita perlukan termasuk oleh generasi 
penerus”. 
 
Arsitektur menurut penjelasan Laurens (2004) 
bahwa arsitektur adalah kritalisasi dari 
pandangan hidup yang dimanifestasikan 
dalam perilaku. Dan menurut Wright dalam 
Trisutomo  bahwa arsitektur tidak hanya 
sekedar benda statis atau sekumpulan obyek 
tetapi juga menyangkut hal-hal yang tidak 
kasat mata sebagai bagian dari realitas yang 
kongkrit dan simbolik. Arsitektur tidak hanya 
menyangkut masalah bentuk, tetapi nilai luhur 
dan filosofis yang ada dalam bentuk tersebut. 
Bagaimana sebuah karya arsitektur 
mencitradirikan sebagai karya arsitektur yang 
menyesuaikan diri pada kondisi lingkungan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat dari 
Mangunwijaya (2009) bahwa karya arsitektur 
adalah arsitektur yang mempunyai wastu dan 
citra. Wastu yang lebih berorientasi pada guna 
dan Citra berorientasi pada jiwa. 
. Menurut Rapoport (1969) arsitektur itu 
sendiri adalah buah dari budaya yang 
dikembangkan secara terus menerus. 
Arsitektur tradisional tidak telepas dari aspek 
non-fisik seperti adat, dimana arsitektur 
tradisional lekat dengan tradisi yang masih 
hidup, tatanan, wawasan dan tingkah laku  
sehari-hari secara umum, kepercayaan dan 
agama. Arsitektur tradisional lazimnya sering 
dianggap sebagai gambaran duniawi dari citra 
surgawi. 
Arsitektur tradisional merupakan suatu unsur 
kebudayaan yang tumbuh dan berkembang 
bersama dengan pertumbuhan waktu suatu 
suku bangsa. Oleh karena itu, arsitektur 
tradional merupakan salah satu identitas dari 
suatu penduduk kebudayaan ini tercermin dari 
kepribadian masyarakatnya yang memiliki 
nilai-nilai yang berkearifan. Nilai-nilai 
tersebut adalah hubungan manusia dengan 
alam dan lingkungan sekitarnya yang 
bersumber dari nilai agama, adat-istiadat, 
petuah nenek moyang atau budaya setempat, 
yang terbangun secara alamiah dalam suatu 
komunitas masyarakat yang beradaptasi 
dengan lingkungan di sekitarnya.   
 
C. METODOLOGI PENELITIAN  
Penilitian ini merupakan jenis penelitian 
adalah kualitatif yang di analisa dengan 
kuantitatif berdasarkan tujuan yang akan dicapai, 
dengan pemecahan masalah pada masa sekarang 
yang bersifat penelitian studi kasus aplikasi 
elemen arsitektur tradisional Toraja pada 
bangunan pemerintahan di Kota Makale. 
Dalam penelitian ini, data yang dipakai 
adalah data yang diperoleh dari observasi akan 
dibandingkan dengan kondisi ideal menurut hasil 
penelitian yang telah ada sebelumnya. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup  
bangunan pemerintahan yang ada dii Kota 
Makale berjumlah 3 bangunan pemerintahan. 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kota Makale 
dengan objek penelitian berupa bangunan 
pemerintahan. Dengan pertimbangan bahwa 





bangunan objek penelitian lebih dominan berada 




Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Sumber. Kantor Statistik Toraja (2010) 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Geografis Kota Makale 
Secara geografis, batas-batas wilayah 
Kabupaten Toraja adalah sebagai berikut: 
Berbatasan dengan Kabupaten Toraja Utara 
dan Propinsi Sulawesi Barat di sebelah utara dan 
Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang 
disebelah selatan, serta pada sebelah timur dan 
barat masing masing berbatasan dengan 
Kabupaten Luwu dan Propinsi Sulawesi Barat.  
 
ANALISIS APLIKASI ELEMEN 
ARSITEKTUR TRADISIONAL TORAJA 
PADA BANGUNAN PEMERINTAHAN DI 
KOTA MAKALE DAN RANTEPAO. 
Aplikasi elemen arsitektur tradisional Toraja 
pada bangunan pemerintahan, khususnya pada  3 
kasus yang diteliti, umumnya telah terjadi 
perubahan pada  atap, ragam hias dan material 
bangunan. 
Terjadi perubahan secara umum  oleh 
penggunaan material yang disebabkan oleh 
kemajuan teknologi dan adanya perubahan fungsi 
dari bangunan sebagai hunian  berubah menjadi 
kantor. Akibat dari perubahan  fungsi tersebut 
menuntut adanya ruang-ruang yang membentuk 
struktur bentangan lebar sehingga mempengaruhi 









Gambaran umum Objek penelitian 
1. Kantor DPRD Makale 
 
Gambar. Kantor DPRD di Makale 
 
Bangunan ini berada di Kota Makale, dibangun 
oleh pemerintah tahun 2001, bangunan ini berada 
di depan kolam difungsikan sebagai bangunan 
publik, secara horisontal bentuk  dari kantor ini 
adalah persegi panjang. Bangunan ini terdiri dari 
tiga lantai, bentuk atap dari bangunan ini adalah 
menyerupai bentuk atap Tongkonan, pemberian 
ukiran dan warna hanya terdapat pada bagian 
atas pada longa, pemberian ornamen dan simbol 
hanya tulak somba dan sangka longa, sedangkan 
material atap dari atap seng sedangkan struktur 
dari rangka atap adalah dari baja, ukiran dan 
warna hanya ditempatkan di bagian atas 
bangunan, 
dinding dari pasangan batu bata dan dari kaca, 
kolom dari beton bertulang, sedangkan lantai dari 




1. Kantor Bupati Makale 
 
Gambar. Kantor Bupati di Makale 
 
Bangunan ini berada di Makale dibangun oleh 
pemerintah kabupaten Tana Toraja tahun 2008. 
Bangunan ini difungsikan sebagai bangunan 
publik, secara horisontal bangunan ini adalah 
persegi panjang. Bangunan ini terdiri dari empat 
lantai, bentuk atap dari bangunan ini adalah 










































2. Kantor Pengadilan Makale 
 
Gambar. Kantor Pengadilan di Makale 
Bangunan ini berada di Kota Makale dibangun 
tahun 2007 difungsikan sebagai bangunan 
publik, secara horisontal bangunan ini adalah 
persegi panjang, bangunan ini terdiri dari dua 
lantai bentuk atap dari bangun ini adalah atap 
limas yang memadukan dengan bentuk atap 
Tongkonan material atap adalah atap seng, 
material dinding dari pasangan batu bata dan 
kaca kolom dari beton bertulang dan lantai dari 
beton bertulang yang dilapisi oleh keramik. 
 
1. Analisis Bentuk bangunan 
a. Perubahan pada bentuk atap 
Atap di gambarkan sebagai kepala pada 
bangunan. Dalam arsitektur tradisional Toraja 
ada dua pendapat mengenai bentuk atap dari 
Tongkonan yaitu bentuk perahu terbalik dan ada 

























Penerapan atap arsitektur Toraja pada bangunan 
pemerintahan di Kota Makale sudah 
meningalkan nilai-nilai arsitektur Toraja 
khususnya pada bentuk atap ini terlihat dari 
kasus yang di teliti pada tujuh bangunan 
pemerintahan di Kota Makale. Seperti yang 
























Kondisi awal atap Tongkonan 
Bobot % 
Kasus Bentuk Atap 
Bobot % 
Perubahan dan Makna 
Atap merupakan elemen 
penutup bangunan dengan 
bentuk yang melengkung 
menyerupai perahu dan ada 
yang beranggapan garis dan 
bentuk atap sebagai gambar 














Bentuk atap:  tidak mengalami 
perubahan. Makna atap:  
a. Sebagai penutup dari 
bangunan   







Bentuk atap: tidak mengalami 
perubahan. Makna atap: 
a. Sebagai penutup dari bangunan  






Bentuk atap: mengalami 
perubahan  
Makna atap:  
 Sebagai identitas dan penutup 
bangunan 
 






Dari penelitian bentuk atap pada tujuh 
bangunan pemerintahan yang ada di Kota 
Makale, kasus I, II di tinjau dari bentuk atap 
tidak terlalu jauh meninggalkan bentuk atap 
Tongkonan atau mengalami perubahan tidak 
terlalu meninggalkan nilai-nilai arsitektur Toraja 
karena bentuk atapnya masih menyerupai  
walaupun tidak mirip dengan bangunan 
Tongkonan. Sedangkan kasus III sudah jauh 
meninggalkan nilai-nilai arsitektur Toraja, 
karena penerapan bentuk atap Tongkonan sudah 
di penggal sehingga atap Tongkonan terlihat 





























b. Perubahan pada dimensi Horisontal 
Dari penelitian pada bagunan pemerintahan 
yang ada di kota Makale khususnya dari ke 3 
kasus  yang diteliti sudah mengalami perubahan 
perubahan ini dipengaruhi oleh fungsi dimana 
fungsi awalnya  bangunan hanya sebagai tempat 
pertemuan untuk menyelesaikan masalah dan 
memberi perintah bahkan sebagai tempat tinggal 
untuk satu keluarga dan sekarang difungsikan 
sebagai tempat beraktifitas dalam kapasitas yang 
lebih besar.  








































Dari penelitian dimensi horisontal pada 
bangunan pemerintahan yang ada di atas dapat 
dilihat pada kasus I –III sudah mengalami 
perubahan. 
Perubahan tersebut terjadi karena adanya 
beberapa faktor  yang mengakibatkan perubahan 
tersebut antaralain: fungsi ruang yang sudah 








Kondisi awal dimensi 
horisontal Tongkonan 
Bobot % 
Perubahan dan Makna 
Ukuran denah 
rumah yaitu: 
L= 3,80 meter 
P= 8,80 meter 
maka 
perbandingannya 
adalah 1: 2,7 – 
3.0 (Variasi 
sesuai strata 









Ukuran denah  
2800 x 3600 
Pebandingan 1 : 1,28 
7, 05 Ukuran denah: mengalami 
perubahan. Makna denah: 





= 0,47 ∗ 15 = 7,05 
II 
 
Ukuran denah  1650 x 
4290 
Perbandinagan 1 : 2,6 
14, 4 Ukuran denah: mengalami 
perubahan. Makna denah: 




= 0,96 ∗ 15 = 14,4  
 
III  
Ukuran denah  
800 x 1200 
Perbandingan 1 :1,5 
8, 25 Ukuran denah: mengalami 
perubahan. Makna denah: 
Sebagai ruang pelayanan umum 




= 0,55 ∗ 15 = 8,25 
 




















































c. Perubahan dimensi vertikal 
Perubahan dimensi vertikal pada semua kasus 
















































Dari penelitian bentuk dimensi vertikal pada 
bangunan pemerintahan khususnya dari ke 3 
kasus yang di teliti, sudah mengalami perubahan. 
Perubahan tersebu di akibatkan beberapa 
foaktor yaitu: kebutuhan  ruang dan material 
yang di pakai, dimana bangunan yang di teliti 
ada yang 2 lantai  dan ada yang sudah 4 lantai. 
Kondisi awal dimensi 
vertikal Tongkonan Bobot 
% 
Kasus Dimensi Vertikal 
Bobot % 
Perubahan dan Makna 
 Hirarki badan 
manusia yaitu 
ukuran rumah badan 
berdasarkan tinggi   
kaki rumah, badan 
rumah, kepala rumah  
Perbandingan  
1 : 1,2 : 4,1 






Dimensi vertikal  
Perbandingan 1 : 2 
:7,06 
 
21,95 Ukuran ketinggian bangunan 














= 1,72 ∗ 15 = 25,8 
 
=











Perbandingan 1 : 3, 
31 : 3, 65 
23,2 Ukuran ketinggian bangunan 














= 0,89 ∗ 15 = 13,35 
 
=








Dimensi Vertikal  
Perbandingan 1 : 
0,52 : 1,32 
 
8,75 Ukuran ketinggian bangunan 














= 0,32 ∗ 15 = 4,8 
 
=













d. Perubahan Struktur dan Kontruksi 
Perubahah pada struktur dan kontruksi tersebut 







































































2. Analisa penempatan Ukiran dan Warna, 
Ornamen dan Simbol. 
a. Perubahan Penempatan Ukiran dan 
Warna, Ornamen dan simbol 
Penempatan  ornamen dan simbol pada 
bangunan yang merupakan objek penelitian 
mengalami perubahan, namun masih ada yang 
mengunakan sebagian ragam hias seperti pada 
kasus  I, dan II  masih mengunakan Tulak somba 
dan sangka longa tetapi tidak mememaki katik, 
kabongo dan sembang, sedangkan kasus III  
hanya mengunakan sangka longa. penempatan 





























tinggi   kaki rumah, 
badan rumah, 
kepala rumah  
Perbandingan  
1 : 1,2 : 4,1 




Struktur dan kontruksi 
bangunan  
- 
Stuktur pada bangunan: 
mengalami perubahan. Makna 
struktur: sebagai  faktor pengaku 
terhadap gaya pada bangunan 
tersebut. 
II  
Struktur dan kontruksi 
bangunan Kantor  
- 
Stuktur pada bangunan: 
mengalami perubahan. Makna 
struktur: sebagai  faktor pengaku 
terhadap gaya pada bangunan 
tersebut. 
III  
Struktur dan kontruksi 
bangunan  
- 
Stuktur pada bangunan: 
mengalami perubahan. Makna 
struktur: sebagai  faktor pengaku 
terhadap gaya pada bangunan.  
 


























Dari penelitian penempatan Ragam Hiasa 
pada bangunan pemerintahan di Kota Makale 
khususnya pada ke 3 kasus yang di teliti sudah 
mengalami perubahan dalam penempatan ragam 
hiasa. 
 
3. Analisa Material Bungunan 
a. Perubahan material atap 
Semua kasus yang di teliti, sudah 
mengalami perubahan dalam bentuk material, 
material yang dipakai adalah atap seng dan 
multirub, sehingga bangunan tersebut sudah 
meninggalkan nilai-nilai  
 
arsitektur tradisional Toraja ditinjau dari 
pengunaan material atap. 
b. Perubahan material dinding, lantai dan 
kolom 
Perubahan material dinding, lantai dan 
kolom terjadi pada semua kasus yang di teliti, 
Dinding dari pasangan batu bata dan sebagian 
dari kaca,Lantai dan kolom dari beton bertulang 
dan lantai di lapisi keramik, perubahan dapat 

























































Kondisi awal ornamen, 
ragam hias dan warna 






Perubahan dan Makna 
Untuk ukir-ukiran 
warna yang dipakai 
ialah tanah merah + 











Penempatan ornamen mengalami 
perubahan.  
Makna Ornamen hanya sebagai 
hiasan dan makna Tulak somba 




Penempatan ornamen mengalami 
perubahan.  
Makna Ornamen hanya sebagai 
hiasan dan makna Tulak somba 




Penempatan ornamen  mengalami 
perubahan.  
Makna Ornamen hanya sebagai hsan. 
 
 







































Dari penelitian pada banguan pemerintahan 
di Kota Makale khususnya pada ke 3 kasus yang 
di teliti, sudah mengalami perubahan dalam 
pemakaian material banguan. Perubahan tersebu 
di sebabkan oleh beberapa faktor yaitu: faktor 
teknologi,  fungsi ruang, kebijakan pemerintah, 




























































Kondisi awal material 




































Material pada: mengalami 
perubahan disebakan adanya 
kebutuhan ruang yang lebih besar 





Material pada: mengalami 
perubahan disebabkan adanya 
kebutuhan ruang yang lebih besar 
dan kemajuan teknologi  
III 
  
   
 
 
Material pada: mengalami 
perubahan disebabkan adanya 
kebutuhan ruang yang lebih besar 
dan kemajuan teknologi  
 





Tabel: Rangkuman pembobotan 
 



































































































Rangkuman Perubahan  aplikasi elemen 
Tabel 1 Tabel 2 Tabel 3 Bobot % 
I Kantor DPRD 54 16 0 70 
II Kantor Bupati Tana Toraja  62,6 16 0 78,6 
III 
Kantor Pengadilan di 
Makale 





Rangkuman   aplikasi elemen arsitektur 








I Kantor DPRD 100 70 30 
II Kantor Bupati Tana Toraja  100 78,6 21,45 
III 
Kantor Pengadilan di 
Makale 





I II III 
1. Atap 25 25 5 
2. Dimensi Horisontal 7,05 14,4 8,25 
3. Dimensi Vertikal 21,95 23,2 8,75 
4. Struktur 0 0 0 
Total 




I II III 
1. Ukiran dan warna 9 9 9 
2. Ornamen dan Ragam Simbol 7 7 0 
Total 
16 16 9 
Ragam Hias 
Kasus % 
I II III 
1. Bahan Atap 0 0 0 
2. Bahan Kolom, Lantai dan dinding 0 0 0 
Total 0 0 0 
16 





Faktor-faktor yang Mempengaruhi aplikasi 
elemen Arsitektur Tradisional Toraja pada 
Bangunan Pemerintahan di Kota Makale. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perubahan nilai-nilai arsitektur Toraja, baik pada 
atap, ragam hias dan material bangunan 
mengalami perubahan yang beragam dengan 
beberapa foktor sebagai berikut: 
1. Teknologi Material Bangunan 
Kemajuan teknologi material bangunan 
berpengaruh terhadap bangunan pemerintahan di 
Kota Makale yang di bangun dengan teknologi 
yang modern. Hal ini dapat dilihat pada 
bangunan pemerintahan yang menggunakan 
material pabrikasi seperti: beton, baja, kaca, 
metal, ekopanil dan alminium. Pemilihan 
material tersebut lebih mempertimbangkan faktor 
ekonomi daripada mempertahankan nilai-nilai 
arsitektur tradisionalnya. 
2. Fungsi Bangunan 
Perubahan fungsi bangunan mempengaruhi 
perubahan nilai-nilai arsitektur tradisional 
Toraja. Arsitektur  tradisional Toraja menjadi 
hunian dan setelah dibawa ke bangunan 
pemerintahan bukan lagi sebagai hunian tetapi 
sebagai tempat pelayanan umum. Hal tersebut 
yang mengakibatkan perubahan nilai-nilai 
arsitektur tradisional Toraja sebagaimana yang 
terlihat di sampel penelitian. 
3. Kebijakan Pemerintah 
Karena belum adanya kebijakan pemerintah 
daerah dalam hal upaya pelestarian nilai-nilai 
arsitektur tradisional Toraja yang lebih konkrit. 
4. Sosial dan budaya 
Berubahnya pandangan hidup sebagian 
besar masyarakat Toraja karena pengaruh agama 
Kristen dan Islam membawa implikasi terhadap 
simbolisme nila-nilai tradisional yang 
terkandung dalam unsur-unsur visual pada 
Tongkonan. Unsus-unsur visual itu tidak 
diartikan sebagai simbol untuk memuliakan 
Puang Matua, Deata-deata dan Tomembalipuang, 
namun anggota masyarakat yang telah beragama 
Kristen dan Islam mengartikannya dari sudut 
pandang manusia modern yang menekankan 




Perubahan aplikasi elemen arsitektur 
tradisional Toraja pada bangunan pemerintahan 
di Kota Makale, ditinjau dari bentuk bangunan, 
ragam hias, dan material bangunan. Prosentase 
atau ketidaksesuaian arsitektur tradisional Toraja, 
dapat di kelompokkan sebagai berikut: 
1. Kantor pengadilan Makale, 69%. 
2. Kantor DPRD 30%. 
3. Kantor Bupati Tana Toraja 21,4%.  
Faktor faktor yang mempengaruhi 
perubahan aplikasi elemen arsitektur tradisional 
Toraja pada bangunan pemerintahan di Kota 
Makale: 
a. Faktor adanya kebutuhan ruang, dimana 
dulunya tongkonan hanya tiga ruang, sementara 
di bangunan pemerintahan memebutukan lebih 
dari tiga ruangan karena sudah berubah fungsi. 
b. Faktor material bangunan yang dulunya 
hanya didapatkan dari sekitar lokasi 
pembangunan Tongkonan, sekarang material  
didapatkan dari pabrikasi. 
c. Faktor tidak adanya PERDA yang 
mengatur tentang penerapan elemen arsitektur 
taradisional pada banguna pemerintahan. 
d. Faktor sosial dan budaya dimana 
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